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Abstrak 
Media sosial tidak hanya digunakan sebagai tempat berkomunikasi, tetapi juga sebagai tempat 
mencari informasi, berdiskusi dan membentuk jaringan. Apalagi setiap masyarakat memiliki 
caranya masing-masing dan mengolah informasi yang ada dimedia sosial yang akan dijadikan 
sebagai pengetahuan politik. Peran media massa dalam mempromosikan partisipasi politik 
sangat penting untuk memperkuat demokrasi di Indonesia. Namun, ada beberapa tantangan 
seperti stereotip gender, kurangnya keterwakilan, sensasionalisme, hambatan akses, dan 
kurangnya pengakuan terhadap keoentngan dalam politik. Media harus memprioritaskan isu- 
isu substansi dari pada konflik pribadi atau penampilan fisik. Memperkuat perlindungan hukum 
terhadap pelecehan online dan meningkatkan akses terhadap teknologi juga merupakan 
langkah yang diperlukan. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, media massa dapat 
memainkan peran penting dalam meberdayakan dan memperkuat demokrasi di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif deskriptif yang dikembangkan oleh peneliti, dilakukan melalui 
literatur review. Literatur review adalah sebuah tipe jenis metodologi penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis temuan awal dari penelitian sebelumnya 
serta menganalisis beberapa paragraf ringkasasan (intisari) yang ditulis oleh penulis dalam teks 
(Snyder, 2019:333). Data penulis dapatkan melalui penelitian terdahulu, artikel, jurnal serta 
mencari sumber lain yang relevan dari internet untuk memperkuat hasil penelitian yang 
dilakukan. 
Kata kunci: Partisipasi Politik, Media Massa Demokrasi, Media Sosial, Pengetahuan Politik 
 

Abstract 
Social media is not only used as a place to communicate, but also as a place to find information, 
discuss and form networks. Moreover, each society has its own way of processing information 
on social media which will be used as political knowledge. The role of mass media in 
promoting political participation is very important to strengthen democracy in Indonesia. 
However, there are several challenges such as gender stereotypes, lack of representation, 
sensationalism, barriers to access, and lack of recognition of the interests in politics. The media 
must prioritize issues of substance over personal conflicts or physical appearance. 
Strengthening legal protections against online harassment and increasing access to technology 
are also necessary steps. By overcoming these challenges, mass media can play an important 
role in empowering and strengthening democracy in Indonesia. This research uses descriptive 
quantitative research methods. Data collection techniques in descriptive qualitative research 
developed by researchers are carried out through literature reviews. Literature review is a type 
of research methodology used to collect and analyze initial findings from previous research as 
well as analyze several summary paragraphs (digests) written by the author in the text (Snyder, 
2019: 333). The author obtained data through previous research, articles, journals and looking 
for other relevant sources on the internet to strengthen the results of the research conducted. 
 
Keywords: political participation, democratic mass media, social media, political knowledge 
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PENDAHULUAN 

Di elra globalisasi yang dibawa olelh kelmajulan telknologi digital, Indonelsia tidak dapat 
melngelndalikan dampak signifikan yang ada telrhadap kelhidulpan selhari-hari masyarakat ulmulm. 
Meldia sosial tellah melnjadi selbulah trelnd dalam komulnikasi sosial di elra modelrn ini. Salah satul 
platform yang telngah popullelr adalah meldia onlinel, yang melmulngkinkan pelnggulna ulntulk 
delngan muldah belrpartisipasi, belrbagi konteln, dan melnciptakan belrbagai jelnis isi selpelrti blog, 
jeljaring sosial, wiki, forulm, dan dulnia virtulal (kompas.com, 2016). Selcara ulmulm, pelnggulna 
meldia sosial melrulpakan anggota dari gelnelrasi milelnial ataul yang selring diselbult gelnelrasi Y, 
yang lahir antara tahuln 1980-an hingga awal 1990-an. Istilah "gelnelrasi Y" pelrtama kali 
digulnakan dalam elditorial koran belsar Amelrika Selrikat pada Agulstuls 1993 (Adyani dan Pultra, 
2016). Gelnelrasi ini celndelrulng aktif melnggulnakan belrbagai telknologi komulnikasi instan 
selpelrti elmail, WhatsApp, Facelbook, Instagram, dan Twittelr. 

Ainiyah (2018) melncatat bahwa masa milelnial ditandai olelh tingkat kelpelkaan yang 
tinggi telrhadap hal-hal barul, melmulngkinkan melrelka ulntulk delngan muldah belradaptasi delngan 
pelrulbahan, telrultama di meldia sosial yang melnawarkan belragam fitulr melnarik. Karelna itul, 
gelnelrasi milelnial celndelrulng telrtarik pada fitulr-fitulr barul tanpa melmpelrtimbangkan konteln 
yang telrkandulng di dalamnya, baik itul positif ataul nelgatif. Partisipasi politik melrulpakan salah 
satul prinsip dasar dalam sistelm pelmelrintahan, yang diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 12 
Tahuln 2015 telntang Jaminan dan Pelrlindulngan Nelgara telrhadap Hak-Hak Sipil dan Politik 
Warga Nelgara di Indonelsia. Ulndang-ulndang ini melnelgaskan hak-hak selpelrti melnyampaikan 
pelndapat, belrhak belrselrikat, hak melmilih dan dipilih, hak yang sama dihadapkan hulkulm dan 
pelmelrintahan, selrta hak melndapatkan keladilan. Mellaluli partisipasi politik, warga nelgara 
melmiliki kelselmpatan ulntulk ikult selrta dalam melnelntulkan kelpultulsan politik (Mulhaling, 2015).  

Partisipasi politik didelfinisikan selbagai aktivitas yang dilakulkan olelh warga nelgara, baik 
itul di peldelsaan maulpuln di pelrkotaan. Gelnelrasi milelnial melmiliki potelnsi belsar dalam hal ini, 
telrmasulk dalam ulrulsan politik. Di elra globalisasi selpelrti pada saat ini dan julga seliring 
belrtambahnya zaman, maka kita akan di hadapkan delngan Kelmajulan, yang di mana di 
kelmuldian hari Ilmul Pelngeltahulan dan julga telknologi akan selmakin melngalami kelmajulan yang 
culkulp pelsat. Meldia sosial adalah selbulah meldia onlinel, di mana pelnggulnanya (ulselr) mellaluli 
aplikasi belrbasis intelrnelt. Delngan hadirnya meldia telrselbult, melnulnjulkkan adanya pelrgelselran 
arah pelnggulnaan meldia komulnikasi, yang selmulla belrsifat klasik (meldia ellelktronik dan celtak) 
melngalami pelrulbahan kel meldia barul (nelw meldia) belrbasis intelrnelt. Meldia sosial melnjadi 
salulran aksels informasi dalam belrbagai bidang, yaitul pelndidikan, buldaya, sosial, elkonomi, 
hulkulm, julga politik.  

Misalnya di gulnakan selbagai sarana ulntulk melnyelbarkan informasi melngelnai pelntingnya 
kelsadaran hulkulm di masyarakat, dan julga ada belbelrapa akuln meldia sosial yang melmbelrikan 
informasi melngelnai info-info selpultar politik. M.H. Tirtaamidjaja nelnyatakan "Hulkulm ialah 
selmula atulran (norma) yang haruls ditulrulti dalam belrtingkahlakul ataul belrtindak dalam 
pelrgaullan hidulp, delngan ancaman haruls melngganti kelrulgian jika orang itul melgakibatkan 
kelrulgian pada orang lain. ataul melmbala-raLan diri ataul harta orang lain, ataul melnyelbabkan 
orang kelhilangan kelmelrdelkaamya. Ganti kelrulgian itul belrbelntulk delnda dan selbagainya" 
(Kansil. 1980 | 36). Pelrkelmbangan telknologi informasi dan komulnikasi, lelbih telpatnya dalam 
belntulk meldia sosial, tellah melrulbah lanskap sosial politik di elra digital ini selcara melndasar. 
Meldia sosial tellah melnjadi platform ultama bagi individul dan kellompok ulntulk belrbicara  
telntang belrbagai masalah sosial politik, belrbagi informasi, dan belrorganisasi. 

Pelrkelmbangan pelnggulnaan meldia massa olelh masalah kelbultulhan masyarakat itul selndiri 
Akankah informasi masyarakat melningkatkan jelnis dan julmlah meldia massa yang belrkelmbang 
yang masulk kel arela ulmulm. Meldia melmiliki pelran pelnting dalam mellindulngi bias elkonomi 
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bangsa.belrtahan, belrkelmbang, dan melngulasai lini rulang pulblik.Seljarah masyarakat tellah 
melngelkalkan belbelrapa lelmbaga meldia yang melmiliki kontrol atas selbagian belsar arela pulblik. 
Di elra digital ini, partisipasi masyarakat dalam pelrulbahan sosial dan politik dan pelngarulh 
meldia sosial melmiliki konselkulelnsi selcara intelrnasional dan lokal. Hadirnya platform meldia 
sosial selpelrti Instagram, X, Tiktok,Facelbook, dan lainnya melnjadi sangat melnarik karelna 
Sosial meldia dianggap selbagai kelkulatan. Sosial meldia dianggap selbagai pilar kellima 
delmokrasi. Lelmbaga elkselkultif, lelgislatif, dan yuldikatif melrulpakan pilar delmokrasi dari trias 
politik.  

Pelran meldia massa selbagai pelngelndali prosels pelmelrintahan dan delmokrasi selmakin 
diakuli, dan selkarang dianggap selbagai pilar kelelmpat dari sistelm delmokrasi. Meldia massa julga 
dianggap selbagai lelmbaga yang haruls mellelpaskan diri dari sulmbelr kelkulasaan (Gellgell, 2019). 
Pelmilul tahuln 2024 mulngkin melnarik karelna Gelnelrasi Milelnial dan Gelnelrasi Z akan  melnjadi 
mayoritas pelmilih. Melrelka telrgolong belsar dalam strulktulr delmografi Indonelsia. Misalnya, Geln 
Z, yang lahir dari tahuln 1997 hingga 2012, melnyulmbang 27,7 pelrseln dari popullasi. Kaulm 
millelnnial, yang lahir dari tahuln 1981 hingga 1996, melnyulmbang 25,8 pelrseln dari popullasi 
Indonelsia (BPS 2020). Selbellulm bonuls delmografi 2045, strulktulr delmografi Indonelsia akan 
belrulbah selcara signifikan sellama dula pullulh tahuln ini. Kaulm milelnial dan Geln Z datang 
belrsamaan delngan elra disrulpsi telknologi informasi, yang didelfinisikan selbagai pelrulbahan 
pelnting yang diselbabkan olelh pelrkelmbangan sistelm telknologi.  

Orang-orang yang lahir pada masa belrkelmbangnya telknologi digital, yang ditandai 
delngan mellulbelrnya informasi dan Pelnggulnaan rulang virtulal selcara elkstelnsif. Di elra digitalisasi 
saat ini Indonelsia melngalami kelmajulan telknologi yang sangat celpat. Pada dasarnya pelmelrintah 
dan lelmbaga politik pelrlul melmpelrtelgas pelran komulnikasi politik dalam melmbelntulk pelrselpsi, 
keltelrlibatan dan melningkatkan partisipasi gelnelrasi milelnial dalam rana politik, komulnikasi 
politik yang elfelktif dapat melmotivasi gelnelrasi milelnial ulntulk telrlibat selcara aktif dan 
melrangsang dialog yang konstrulktif ulntulk melncapai tuljulan belrsama dalam pelmbangulnan 
masyarakat dan Nelgara (Nibrosul Rohid, 2024) .Selcara khulsuls komulnikasi politik melmiliki 
keltelrkaitan delngan tingkat partisipasi gelnelrasi milelnial dalam prosels pelmilul 2024 melndatang 
(Rosidi, 2017). Gelnelrasi milelnial melrulpakan kellompok delmografis yang melmiliki prioritas, 
karaktelristik ulnik dan melmiliki stratelgi komulnikasi yang belrbelda dalam melmotivasi diri 
melrelka.  

Salah satul bagian ultama di dalam hulbulngan komulnikasi politik delngan partisipasi politik 
gelnelrasi milelnial adalah pelran meldia sosial.  Gelnelrasi milelnial melrulpakan gelnelrasi yang 
celndelrulng melmanfaatkan meldia sosial selpelrti facelbook, instagram, twittelr, tiktok dan lainnya 
ulntulk melndapatkan informasi telrkait isul-isul yang melrelka anggap pelnting. Hal ini melmbulat 
gelnelrasi milelnial telrbantul dalam prosels keltelrlibatan melrelka dalam belrpartisipasi aktif di dulnia 
politik. Selpelrti yang di ulngkap olelh Anggota Bawaslul Helrwyn JH Malonda, seljulmlah 
204.807.222 pelmilih yang telrcatat di DPT nasional. Pada saat pelmilul selrelntak 2024 di 
pelrkirakan julmlah pelmilih pelmulla melngalami pelningkatan yang sangat drastis. Jika dilihat dari 
pelmilul selrelntak 2019 yang lalul, melnulrult data yang dikellularkan olelh KPUl pelmilih pelmulla 
melncapai 70 julta – 80 julta jiwa dari 193 julta pelmilih. Maka dari itul 35% - 40% pelmilih pelmulla 
melmiliki pelngarulh belgitul belsartelrhadap hasil pelmilul dan melmpelngarulhi kelmajulan bangsa.  

Akan teltapi pelrmasalahan yang kelmulngkinan telrjadi delngan kelikultselrtaan para pelmilih 
pelmulla dalam pelsta delmokrasi yaitul belrpellulang melnjadi pelnyulmbang golpult dalam pelmilul 
2024(bawaslul.go.id, 2023). Di Kabulpateln Sidelnrelng Rappang telrcatat 54.653 pelmilih pelmulla 
di tahuln 2024(deltiksullsell.com, 2023).Komulnikasi melmiliki pelngarulh pelnting dalam sistelm 
politik di Indonelsia ulntulk melnjalin intelraksi antara pelmelrintah delngan masyarakat khulsulsnya 
gelnelrasi milelnial.Pelran komulnikasi politik sangat belrpelngarulh di seltiap tahap prosels politik 
akan teltapi sellalul diabaikan olelh aktor politik. Organisasi pelmelrintah yang melmanfaatkan 
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pelran komulnikasi politik ulntulk melmpelrkelnalkan idelntitas selrta kelbijakan – kelbijakan yang 
akan ditelrapkan kelpada masyarakat telrkhulsuls gelnelrasi milelnial selbagai pellaksana 
kelbijakan(Kawwami & Islamia, 2023).   

Melnulrult Bambang Seltiawan yang dikultip olelh (Elko Harry Sulsanto, 2013) 
belrpelndapat,“Komulnikasi prosels dimana lelmbaga politik ataul kelkulatan politik dalam 
melnyampaikan pelndapat, sikap selrta tingkah lakul melrelka delngan tuljulan ulntulk melmpelngarulhi 
pelngambilan kelpultulsan politik.”. Nimmo 2005 yang dikultip olelh (Kamal, Darmawan, & 
Agulstino, 2021) belrpelndapat bahwa “aktor politik melrulpakan selselorang yang melmiliki 
kelmampulan belrbicara selpultar politik ataul selselorang yang ada di lingkulngan politik selpelrti 
politikuls dan aktivis politik. Melnulrult Sultardji yang dikultip olelh (Daullay, 2020) 
melngulngkapkan bahwa telrdapat tiga indikator komulnikasi antara lain: Pelmahaman, 
Kelselnangan dan Tindakan.seldangkan, Melnulrult Kelmelntelrian Komulnikasi dan Informatika 
(2016) yang dikultip olelh (Alvin, 2020) Pelmelrintahan melmiliki PR pada pelngellolaan informasi 
dan komulnikasi ulntulk melmpelrolelh pelmahaman dan dulkulngan telrhadap program dan 
kelbijakan yang dibulat olelh pelmelrintahan.  

Melnulrult Thelocharis dan Julnghelrr (2021) yang dikultip olelh (Triwicaksono & Nulgroho, 
2021) Melndelskripsikan bahwa komulnikasi politik melmiliki rulmulsan belrbelntulk komulnikasi 
yang di arahkan agar melncapai sulatul pelngarulh selhingga apa yang dibicarakan melngelnai 
kelgiatan di lingkulp komulnikasi selmula warga mellaluli sulatul sanksi yang tellah ditelntulkan 
belrsama olelh lelmbaga-lelmbaga politik. Gelnelrasi milelnial melrulpakan gelnelrasi yang melmiliki 
ciri khas dalam melmanfaatkan telknologi dan informasi. Gelnelrasi milelnial salah satul gelnelrasi 
yang melmiliki pellulang belsar ikult selcara aktif dalam dulnia politik delngan melmanfaatkan 
pelrkelmbangan telknologi digital yang dapat di aksels delngan muldah(Nia Sofiyatull Millah, 
2021). Seljulmlah pelnellitian telrdahullul tellah melmbahas aspelk-aspelk yang belrbelda dari 
partisipasi politik gelnelrasi mulda. 
METODE 
Meltodel pelnellitian yang digulnakan olelh pelnullis yaitul pelnellitian kulalitatif delskriptif. Melnulrult 
Sulgiono (2005) selbagaimana dikultip (dalam Salmaa, 2023) yang melngatakan bahwa pelnellitian 
kulalitatif melrulpakan jelnis pelnellitian yang melmahami telntang felnomelna sosial dari pelrspelktif 
partisipan. Maka dari itul, dapat diartikan bahwa pelnellitian kulalitatif belrfokuls kelpada 
felnomelna-felnomelna ataul keljadian yang telrjadi di lingkulngan sosial maulpuln pelrilakul manulsia 
yang kelmuldian dianalisis dan dijabarkan delngan cara delskriptif. Telknik pelngulmpullan data 
dalam pelnellitian kulalitatif delskriptif yang dikelmbangkan olelh pelnelliti, dilakulkan mellaluli 
litelratulr relvielw. Litelratulr relvielw adalah selbulah tipel jelnis meltodologi pelnellitian yang 
digulnakan ulntulk melngulmpullkan dan melnganalisis telmulan awal dari pelnellitian selbellulmnya 
selrta melnganalisis belbelrapa paragraf ringkasasan (intisari) yang ditullis olelh pelnullis dalam telks 
(Snydelr, 2019:333). Data pelnullis dapatkan mellaluli pelnellitian telrdahullul, artikell, julrnal selrta 
melncari sulmbelr lain yang rellelvan dari intelrnelt ulntulk melmpelrkulat hasil pelnellitian yang 
dilakulkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Media Massa  

Pelran meldia massa dalam melmodelrasi dialog politik melmiliki implikasi pelnting dalam 
kontelks delmokrasi modelrn. Mellaluli pelndelkatan stuldi litelratulr dan analisis konteln meldia, 
pelnellitian ini melngkaji pelran meldia massa dalam melmfasilitasi dialog politik,melngamati 
dampaknya telrhadap partisipasi masyarakat, selrta melnganalisis tantangan dan pellulang yang 
dihadapi olelh meldia massa. Belrdasarkan analisis litelratulr yang dilakulkan, pelnellitian ini 
melnelmulkan bahwa meldia massa melmiliki pelran ultama dalam melmfasilitasi dialog politik. 
Meldia massa melnyeldiakan platform dan salulran komulnikasi yang lulas ulntulk pelrtulkaran 
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gagasan, pandangan, dan informasi politik. Mellaluli pelmbelritaan yang selimbang, analisis 
melndalam, dan pelnyajian pelrspelktif yang belragam, meldia massa dapat melmbantul melmodelrasi 
dialog politik delngan tuljulan melncapai pelmahaman belrsama, pelningkatan partisipasi 
masyarakat, dan pelmbelntulkan opini pulblik yang informasional. 

 Dalam pelnellitian ini, julga ditelmulkan bahwa meldia massa melmiliki kelkulatan yang 
signifikan dalam melmbelntulk opini pulblik dan pelrselpsi politik. Konteln meldia massa dapat 
melmpelngarulhi sikap dan pandangan masyarakat telrhadap isul-isul politik. Pelmbelritaan yang 
selimbang, akulrat, dan obyelktif melnjadi kulnci pelnting dalam melnjaga intelgritas meldia massa 
dalam melmodelrasi dialog politik. Sellain itul, pelnyajian pelrspelktif yang belragam julga pelnting 
ulntulk melmpelrkaya diskulsi politik dan melndorong pelmahaman yang lelbih holistik. Namuln, 
pelran meldia massa dalam melmodelrasi dialog politik julga dihadapkan pada seljulmlah tantangan. 
Tantangan pelrtama adalah adanya bias politik ataul kelpelntingan komelrsial yang dapat 
melmelngarulhi indelpelndelnsi dan obyelktivitas meldia massa. Pelmilihan belrita yang tidak 
selimbang, pelnonjolan suldult pandang telrtelntul, ataul pelngabaian telrhadap pelrspelktif yang 
belrbelda dapat melngulrangi elfelktivitas meldia massa selbagai meldiator dalam dialog politik. 

Sellain itul, polarisasi politik yang selmakin melningkat julga melnjadi tantangan bagi meldia 
massa dalam melmodelrasi dialog politik. Dalam situlasi polarisasi yang kulat, meldia massa bisa 
telrjelbak dalam melmpelrkulat kelselnjangan dan konflik yang ada, daripada belrpelran dalam 
melmbanguln pelmahaman belrsama dan melncari solulsi yang konstrulktif. Olelh karelna itul, meldia 
massa pelrlul mampul melnghadapi tantangan ini delngan melmpromosikan dialog yang inklulsif, 
melmfasilitasi pelrdelbatan yang belragam, dan melnelkankan pelntingnya melndelngarkan dan 
melmahami suldult pandang yang belrbelda. Di samping tantangan yang dihadapi, meldia massa 
julga melmiliki pellulang ulntulk telruls belradaptasi dan melningkatkan kulalitas pellipultan politik. 
Melningkatkan transparansi, kelbelragaman  pelrspelktif, dan partisipasi masyarakat dalam rulang 
dialog politik adalah belbelrapa langkah yang dapat diambil olelh meldia massa.  

Pelnggulnaan telknologi digital dan platform intelraktif julga dapat dimanfaatkan ulntulk 
melmpelrlulas jangkaulan dialog politik dan mellibatkan lelbih banyak partisipan. Dalam 
kelsimpullannya, pelran meldia massa dalam melmodelrasi dialog politik sangat pelnting dalam 
melmbanguln delmokrasi yang kulat. Mellaluli pelmbelritaan yang selimbang, analisis melndalam, 
dan pelnyajian pelrspelktif yang belragam, meldia massa dapat melmbantul melnciptakan 
lingkulngan dialog politik yang konstrulktif. Namuln, tantangan selpelrti bias politik,  polarisasi 
politik, dan pelnyelbaran belrita palsul julga pelrlul diatasi agar meldia massa dapat melnjalankan 
pelran telrselbult delngan baik. Pellulang ulntulk telruls belradaptasi dan melningkatkan kulalitas 
pellipultan politik julga haruls dimanfaatkan olelh meldia massa gulna melmajulkan dialog politik 
yang inklulsif dan informasional.  

Namuln, telrdapat belbelrapa tantangan yang dihadapi olelh meldia massa dalam 
melnjalankan pelran selbagai modelrator dialog politik: 
1. adanya bias politik ataul kelpelntingan komelrsial yang dapat melmelngarulhi kelobjelktifan 

meldia.  
2. polarisasi politik yang selmakin melningkat di masyarakat dapat melmpelngarulhi pelran meldia 

massa dalam melmodelrasi dialog politik.  
3. pelnyelbaran belrita palsul ataul hoaks yang dapat melmpelngarulhi kelpelrcayaan pulblik pada 

meldia massa. 
Sellain itul, meldia sosial julga melmainkan pelran belsar dalam melmbelrikan aksels informasi 

politik. Mellaluli platform-meldia sosial selpelrti Twittelr, Facelbook, dan Instagram, pelrelmpulan 
dapat melngikulti akuln-akuln yang melmbelrikan informasi politik, melngikulti kampanyel politik, 
dan telrlibat dalam diskulsi politik. Meldia sosial julga melmulngkinkan pelrelmpulan ulntulk 
melmbagikan pelngalaman dan pandangan melrelka, selrta mellibatkan diri dalam gelrakan politik 
onlinel, selpelrti hashtag dan kampanyel daring. Delngan delmikian, meldia sosial melmbelrikan 



CAUSA Jurnal	Hukum	dan	Kewarganegaraan	
Vol	3	No	11	Tahun	2024	
Pre;ix	doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461	ISSN	3031-0369	

 
  
 
 
 
aksels yang lelbih lulas dan muldah ulntulk melmpelrolelh informasi politik dan belrkontribulsi dalam 
rulang politik. Pelran meldia massa dalam melmbelrikan aksels informasi politik kelpada 
pelrelmpulan adalah kampanyel. Kampanyel ini melnggulnakan meldia sosial ulntulk 
melmpromosikan partisipasi politik pelrelmpulan delngan melningkatkan pelmilih pelrelmpulan dan 
melmbelrikan informasi politik yang rellelvan kelpada melrelka. Sellain itul, program talk show 
selpelrti "Womeln in Politics" dan "Political Powelr Womeln" melmbelrikan wawasan  telntang 
posisi dan pelran pelrelmpulan dalam politik . 
Partisipasi Politik Masyarakat 

Mellaluli pelnellitian litelratulr yang celrmat, belbelrapa telmulan signifikan telrkait pelngarulh 
partisipasi politik telrhadap hasil pelmilihan ulmulm. Salah satulnya adalah bahwa tingkat 
partisipasi politik, telrmasulk dalam pelmilihan ulmulm, dipelngarulhi olelh belrbagai faktor. 
Contohnya, tingkat pelndidikan melmiliki hulbulngan positif delngan partisipasi politik, delngan 
individul belrpelndidikan tinggi celndelrulng lelbih aktif selcara politik. Pelnellitian Firda (2023) julga 
melnyoroti pelran statuls sosio-elkonomi dalam melnelntulkan tingkat partisipasi politik, delngan 
individul dari lapisan masyarakat yang lelbih tinggi selring kali lelbih telrlibat dalam prosels politik 
daripada melrelka yang melmiliki statuls sosial elkonomi yang relndah. Di sisi lain, statuls sosio-
elkonomi yang lelbih tinggi julga belrpelran pelnting dalam melmbelntulk partisipasi politik. Individul 
delngan statuls sosial elkonomi yang lelbih tinggi selringkali melmiliki aksels yang lelbih lulas 
telrhadap belrbagai sulmbelr daya yang rellelvan, selpelrti informasi politik yang belrkulalitas dan 
waktul lulang yang culkulp, yang keldulanya melrulpakan faktor pelnting dalam melndorong 
keltelrlibatan dalam aktivitas politik.  

Misalnya, melrelka mulngkin melmiliki aksels lelbih baik kel meldia yang melmbelrikan lipultan 
yang melndalam telntang isul-isul politik, ataul melrelka dapat melmanfaatkan jaringan sosial dan 
acara-acara politik yang melmelrlulkan biaya ataul waktul yang signifikan ulntulk dihadiri. Delngan 
delmikian, pelndidikan dan statuls sosio-elkonomi melrulpakan faktor-faktor yang saling telrkait 
dan belrdampak positif telrhadap partisipasi politik. Melskipuln delmikian, pelrlul dipelrhatikan 
bahwa ada kelselnjangan dalam partisipasi politik yang dapat telrjadi karelna pelrbeldaan dalam 
tingkat pelndidikan dan statuls sosial elkonomi. Olelh karelna itul, ulntulk melmastikan partisipasi 
politik yang lelbih melrata dan inklulsif, pelnting bagi pelmelrintah   kelpelntingan telrkait ulntulk 
melngadopsi kelbijakan yang melmpelrkulat aksels  telrhadap pelndidikan dan sulmbelr daya 
elkonomi, selrta melngatasi hambatan-hambatan yang mulngkin melnghalangi partisipasi politik 
dari kellompok-kellompok yang kulrang telrwakili dalam masyarakat.  

Keltiga, dalam kontelks modelrn, pelran telknologi informasi dan meldia sosial selmakin 
melmelgang pelranan signifikan dalam melmbelntulk pelrilakul politik dan partisipasi pelmilih. 
Meldia sosial melmbelrikan platform yang lulas bagi individul ulntulk belrintelraksi, belrbagi 
informasi politik, dan melngorganisir gelrakan politik delngan celpat dan elfelktif. Delngan 
kelhadiran meldia sosial, individul melmiliki aksels langsulng kel belrbagai sulmbelr informasi 
politik, yang melmulngkinkan melrelka ulntulk selcara aktif telrlibat dalam diskulsi dan delbat politik, 
selrta melmbulat kelpultulsan yang telrinformasi. Sellain itul, meldia sosial julga melmulngkinkan 
pelmbelntulkan komulnitas politik selcara onlinel, di mana individul delngan minat dan pandangan 
politik yang sama dapat telrhulbulng, belrkolaborasi, dan melnggelrakkan pelrulbahan belrsama-
sama. 
KESIMPULAN 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa meldia massa melmbelrikan aksels informasi yang 
lulas kelpada masyarakat telntang belrbagai isul politik, pelmikiran, dan posisi yang belrbelda. 
Meldia massa melmodelrasi dialog politik mellaluli pelmbelritaan yang selimbang, analisis 
melndalam, dan pelnyajian belragam pelrspelktif. Meldia massa melnyeldiakan platform intelraktif, 
selpelrti sulrat pelmbaca, forulm onlinel, dan acara diskulsi, yang melmulngkinkan partisipasi 
langsulng dari masyarakat. pelntingnya partisipasi politik dalam pelmilihan ulmulm dan faktor-
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faktor yang melmelngarulhinya. Dari stuldi litelratulr yang dilakulkan, ditelmulkan bahwa tingkat 
partisipasi politik dipelngarulhi olelh belrbagai faktor selpelrti pelndidikan, statuls sosio-elkonomi, 
dan aksels telrhadap informasi politik. Sellain itul, pelran telknologi informasi dan meldia sosial 
julga melmiliki dampak yang signifikan dalam melmbelntulk pelrilakul politik dan partisipasi 
pelmilih.  

Olelh karelna itul, ulntulk melmpelrkulat prosels delmokratisasi, pelnting bagi pelmangkul 
kelpelntingan politik ulntulk melmahami dan melngatasi hambatan-hambatan yang mulngkin 
melnghalangi partisipasi politik yang lulas dan inklulsif. Delngan melmpelrhatikan telmulan-telmulan 
ini, dapat disimpullkan bahwa langkah-langkah pelrlul diambil ulntulk melningkatkan partisipasi 
politik masyarakat dalam pelmilihan ulmulm . Ini telrmasulk ulpaya ulntulk melningkatkan aksels 
telrhadap pelndidikan politik, melmpelrkulat aksels telrhadap informasi politik yang objelktif, dan 
melmanfaatkan telknologi informasi dan meldia sosial selbagai sarana ulntulk melndorong 
partisipasi politik yang lelbih aktif. 
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